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UNIVERSITAS
BN Sasi Asimetris merupakan suatu bentuk distribusi urusan pemerintahan baik yang

terjadi di negara kesatuan. Adapun Urusan Pemerintahan Konkuren adalah urusan yang
dibagi secara bersama antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah provinsi dan
pemerintah kabupaten/kota. Sebagai negara kesatuan, tidak ada penegasan apakah Indonesia
menggunakan desentralisasi yang secara naturalia asimetris ataukah tidak mengingat adanya

Urusan Pemerintahan Konkuren yang menjadi dasar pelaksanaan otonomi di Indonesia.

Asymmetrical Decentralization is a vertical distribution of governmental affairs that exist in
unitary state. Yet, concurrent governmental affairs is governmental affairs which is divided
onto central government and provincial government and municipal government. As a unitary
state, there is implicit provision whether Indonesia use asymmetrical decentralization or not,
considering the existence of concurrent government affairs as a basis of local autonomy in
Indonesia.



